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V.1. Kesimpulan

Film Dancing in the Rain menunjukkan bahwa produk media dalam bentuk
film, kerap menjadikan karakter autism menjadi sosok yang mendapat perlakuan
diskriminasi. Media, dalam memperlihatkan sosok autism melakukan
pendominasian terhadap karakter lain untuk mengkontrol karakter autism. Hal ini
memperlihatkan bahwa karakter autism menjadi sosok yang terpinggirkan dalam
lingkungannya. Karakter autism dalam media memiliki kesan dan persepsi yang
berbeda. Sosok ini sering menjadi sosok yang sangat positif. Dimana kekurangan
sosok autism diperlihatkan sebagai kelebihan dari sosok tersebut. Persepsi
tersebut juga sering di salah artikan. Masyarakat melihat sosok autism tersebut
sebagai sosok yang sangat sabar dan membutuhkan perlindungan dari orang lain.

Pada film, dapat dilihat karakter autism yang diperlihatkan tidak terlalu
mendominasi. Karakter tersebut lebih sering menjadi penerima dari misi karakter
lain. Karakter autism juga memiliki tiga penggambaran. Pertama, autism menjadi
sosok yang unik dan cerdas. Kedua karakter autism sebagai sosok yang lemah.

Dan ketiga sosok autism sebagai sosok heroik.

72



73

V.2. Saran

Peneliti menyarankan khususnya bagi perfilman Indonesia dalam
menggambarkan karakter autism di media dari sudut pandang yang berbeda. Di
mana masih belum banyak media Indonesia yang belum mengenal karakter autism
ini sendiri. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana karakter
autism ditampilkan, khususnya dalam film Indonesia. Sehingga dapat membuka
wawasan masyarakat dan memiliki rasa ingin tahu tentang karakter autism itu
sendiri. Dan juga sebagai bahan kritis untuk menyadarkan masyarakat akan
cerminan bagaimana karakter autism adalah sosok yang membutuhkan orang lain

dan seharusnya tidak dijauhi bahkan dicemooh.
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